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<p>Terdapat berbagal faktor risiko yang berhubungan dengan jenis cedera pada pesepakbola usia muda.
Daam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui insiden, karakteristik, dan faktor-faktor etiologi
jenis cedera dalam satu musim kompetisi liga 1 kelompok usia U19. Dilakukan studi potong lintang dari
data sekunder dokter klub berupa catatan medis dan catatan data pertandingan dan latihan mulai Juni 2017
hingga September 2017. Terdiri dari 28 pemain yang terdaftar di klub dan 69 kasus cedera. Terdapat total 69
cederadalam 1 musim kompetisi, dimana mekanisme non kontak (58%), waktu pertandingan (65 per 1000
jam), dan cedera yang tidak sama dengan sebelumnya (88,7%) merupakan yang terbanyak terjadi cedera.
Terdapat hubungan yang signifikan (p<0,05) antara mekanisme cedera, waktu cedera, dan cedera yang sama
dengan sebelumnya dengan jenis cedera. Cedera pada pertandingan terjadi 1ebih banyak dibandingkan
latihan. Cedera non kontak merupakan mekanisme cedera yang tertinggi terjadi. Program pencegahan cedera
harus difokuskan demi mengurangi terjadinya cedera non kontak pada atlet.</p><p> </p><hr /><p>There
are various risk factors associated with the type of injury in young footballers. This study aims to determine
the incidence, characteristics, and etiological factors of the type of injury in one season of competition
league U19 age group. Cross-sectional study of club doctor secondary datain the form of medical records
and match and training data records from June 2017 to September 2017. Consists of 28 players registered at
the club and 69 injuries. There were atotal of 69 injuriesin one competition season, where the mechanism
of non-contact (58%), match time (65 per 1000 hours), and injuries that were not the same as before (88.7%)
were the most common injuries. There was a significant relationship (p <0.05) between the mechanism of
injury, time of injury, and the same injury as before with the type of injury. There are more injuriesto the
match than training. Non-contact injuries are the highest mechanism of injury. Injury prevention programs
must be focused on reducing the occurrence of non-contact injuries to athletes.</p>
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